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Abstra*
Porticle swarm aptimizdion {PSO) nreru@.on meto& yang sangat bergttu fulam menbantu memecahke,
berbagai macom masalah. Metoda ini diilhani oleh bagaimana kswanan burung, at&t serangga mencari
sumber maksnan melalui kerjosoma dan kamunikasi afuif sesama partiikel menggunakan kecerdssan
individual dan sasial. Untuk menplesaikan suatu masaloh parameter yang hendak dioptimasi dipandang
sebagai partikel yang peilu dipntan terus posisi dan kecepatamya, hinga berlrcnti pada saatu nilai
tefrerrtu, yanita solusiyang dicwi. Padn penelitian ini akan ditunpilkan pengaruh Algoritna PSO terhadap
perhitungan energi ileat dari isotop tin (%Sn - 'usrr). Perhiungan pairing dilah*an nwnggunakan

Wrsorrcan celah BCS dengan menggailgap natril$ potewial hrtraksi sebagai partikel, dan deviasi energi
ikat terhdap nilai eksperimemya sebagai biteria penghentian simulasi. Isotop tin dipilih **era
kesnbilannyo yang tinggi don janglranawrya yang lebar..

Katu kanci: P*ticle Sworm Optimization, pssangan, isotq tia matrik interaksi.
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Salah satu permasalahan yang ditemui
dalam penelitian struktur inti adalah perbedaan
energi interalrsi total dalam inti berdasarkan
perhitungan secara teori dengan eksperimen di
laboratoriurn Perbedaan ini dapat ditimbulkan
oleh berbagai macam faktor. Faktor yang
menyebabkan ketidakakuratan perhituogan
nilai energi interaksi total dalam inti di
artmanya adalah nilai-nilai
pmameter yang tidak sesuai[l] Pmaneter ymg
sangat mempengaruhi hasil perhitungan adalatr
potensial intera&si pasangan. Nilai potensial
int€raksi pasangan antar partikel di dalam inti
yang sesungguhnya sangat sulit untuk
dit€rfukan baik secra eksperimen maupun
teori. Model-model yang telah diajukan adakfi

yang tidak berlaku secara umum
untuk seluruh jenis isotop[2].

Isotop Sn tetah lama menjadi topik
penelitian struktur inti secam teori dan
eksperimen. Hal ini dimungkinkan dengan
adanya fenomena perubahan sifat inti ketika
jumlah neutron divariasikan dalam rentang
yang besar. Perhitungan mikroskopis

menggunakan model inti kulit digunakan un$k
mengkaji perubahan strukhr inti yang
diakibatkan perubahan jumlah neutron-
Perhitungan tersebut dibantu oleh teori yang
diusulkan oleh Bardeeru Cooper dan Schrieffer
mengenai superkonduktifitas atau
superfluidias yang disebabkan oleh fenomena
pasangan di dalam inti. Teori ini kemudian
dikenal dengan teori Bardeen Cooper
Schrieffer (BCS).

Matiks poensial interaksi pasangan
menampung semua nilai potensial interalsi
antar partikel di setiap level energi dalam inti.
Nilai-nilai elernen matriks potensial inter:aksi
pasangm dapat dikoreksi dengan seiangkaian
proses pengoptimuman sehingga tidak terdapat
tagi perbedaan nilai energi interaksi total antaf,a
hasil eksperimen dan perhinrngan teori. Nilai-
nilai elemen matiks potensial interaksi
pasangan biasanya diatur konstan untuk
perhitungan teori BCS pada nomor massa
isotop yang berbeda Hal ini Mujuan untuk
menyederhanakan perhitungan. Salah satu
algoritma yang dapat digunakan untuk
melakukan proses pengoptimuman adalah
algorikrna Particle Swarm Optimization (PSO).
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